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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Perbankan Konvensional 

2.1.1 Pengertian Bank Konvensional 

Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup orang banyak. Sedangkan pengertian Bank berdasarkan UU No. 10 

tahun 1998 yang menyempurnakan UU No. 7 tahun 1992, Bank sebagai badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. 

Sedangkan pendapat lain Dendawijaya,(2009:14) definisi tentang Bank 

adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara 

keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang 

berkelebihan dan (idle fund surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana 

atau kekurangan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan. 

Sedangkan pengertian menurut PSAK No. 31 Tahun 2004 Bank adalah 

lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang 

memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana, serta sebagai 

lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Falsafah yang 

mendasari kegiatan baik adalah kepercayaan masyarakat. Hal simpanan dari 

masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, serta deposito berjangka dan 

memberikan kredit kepada pihak dalam memerlukan dana. 
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2.1.2 Asas, Fungsi dan Tujuan Perbankan 

Lembaga keuangan bank sangat penting peranannya dalam pembangunan 

ekonomi seuatu negara. Hal ini disebabkan karena lembaga keuangan bank 

mempunyai fungsi, asas, dan tujuan yang sangat mendukung terhadap 

pembangunan ekonomi suatu negara. Berikut adalah fungsi, asas, dan tujuan 

Menurut Pasal 2, 3, dan 4 UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan dinyatakan 

bahwa : 

• Asas : Perbankan berasaskan demokrasi ekonomi dengan 

menggunakan prinsip kehati-hatian. 

• Fungsi : Fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpun dana 

dan penyalur dana masyarakat. 

• Tujuan : Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 

rakyat banyak. 

2.1.3 Kegiatan dalam bank konvensional 

Adapun kegiatan-kegiatan perbankan dalam (Booklet Perbankan Indonesia, 

Vol 4, Maret 2007) : 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 

deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan/atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dengan itu; 

2. Memberikan kredit; 

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang; 
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4. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 

kepentingan dan atas perintah nasabahnya: 

a) Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang 

masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam 

perdagangan surat-surat dimaksud; 

b) Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa 

berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan 

surat-surat dimaksud; 

c) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah; 

d) Sertifikat Bank Indonesia (SBI); 

e) Obligasi; 

f) Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun; 

g) Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 1 

(satu) tahun; 

5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah; 

6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana 

kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi 

maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya;  

7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan atau antar pihak ketiga; 

8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga; 
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9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 

suatu kontrak; 

10. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam 

bentuk surat berharga yang tidak tercatat di Bursa Efek; 

11. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali 

amanat; 

12. Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan 

Prinsip Syari’ah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh BI; 

13. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak 

bertentangan dengan Undang-undang tentang Perbankan dan peraturan 

perundangundangan yang berlaku; 

14. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang 

ditetapkan oleh BI;  

15. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain di 

bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan 

efek,asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh BI; 

16. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementaran untuk mengatasi akibat 

kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan berdasarkan Prinsip Syari’ah, 

dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya, dengan memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan oleh BI; dan 
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17. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai 

dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dana pensiun yang 

berlaku. 

2.2 Prosedur 

2.2.1 Pengertian Prosedur 

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang 

Mulyadi,(2010:5). Pengertian prosedur menurut Maryati,(2008:43) adalah 

“serangkaian dari tahapan-tahapan atau urut-urutan dari langkah-langkah yang 

saling terkait dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Untuk mengendalikan 

pelaksanaan kerja agar efisiensi perusahaan tercapai dengan baik dibutuhkan 

sebuah petunjuk tentang prosedur kerja.”Dalam sebuah prosedur terdapat 

langkah-langkah yang saling berkaitan satu sama lain, langkah-langkah ini akan 

menjadi petunjuk dalam menyelesaikan permasalahan pada suatu pekerjaan. Di 

dalam perusahaan tentunya akan membutuhkan sebuah petunjuk tentang prosedur 

kerja yang terdiri dari tahapan-tahapan suatu pekerjaan, karena hal ini dapat 

menunjang tercapainya efisiensi perusahaan dengan baik. 

2.2.2 Karakteristik Prosedur 

Berikut ini adalah beberapa karakteristik prosedur diantaranya adalah 

Ardiyos,(2010:466) : 

1. Prosedur menunjang tercapainya suatu orgnanisasi. 
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2. Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan yang baik dan 

menggunakan biaya yang seminimal mungkin. 

3. Prosedur menunjukkan urutan-urutan yang logis dan sederhana. 

4. Prosedur menunjukan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab. 

5. Prosedur menunjukan tidak adanya keterlambatan atau hambatan. 

2.2.3 Manfaat Prosedur 

Suatu prosedur dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya Ardiyos, 

(2010:487) : 

1. Lebih mudah dalam menentukan langkah-langkah kegiatan dimasa yang 

akan datang.  

2. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan. 

3. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipenuhi 

oleh seluruh pelaksana. 

4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktifitas kerja yang efektif dan 

efisien. 

5. Mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas, 

sehingga menyederhanakan pelaksanaan dan untuk selanjutnya mengerjakan 

yang perlunya saja. 

2.3 Pembukaan 

2.3.1 Pengertian Pembukaan 

Pembukaan memiliki 2 arti, Pembukaan berasal dari kata dasar buka. 

Pembukaan adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan 

pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Pembukaan memiliki arti dalam 

https://lektur.id/arti-kata/pembukaan.html
https://lektur.id/arti-kata/buka.html
https://lektur.id/arti-kata/homonim.html
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kelas nomina atau kata benda sehingga pembukaan dapat menyatakan nama dari 

seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. Sedangkan 

pembukaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki beberapa 

tafsir, yaitu: 

1. Proses, cara, perbuatan membuka; 

2. Permulaan. 

2.4 Layanan 

2.4.1 Pengertian Layanan 

Pelayanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sebagai 

suatu usaha untuk membantu menyiapkan atau mengurus apa yang diperlukan 

orang lain. Sedangkan menurut pendapat lain pelayanan adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor materi 

melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi 

kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Pelayanan hakikatnya adalah 

serangkaian kegiatan, karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai 

proses, pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi 

seluruh kehidupan orang dalam masyarakat. Moenir,(2010:26) Pelayanan adalah 

suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antar 

seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan 

pelanggan. Sinambela,(2011:5) 

https://lektur.id/arti-kata/nomina.html
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2.5 Electronic Data Captured 

2.5.1 Pengertian Mesin Electronic Data Captured 

Mesin Electronic Data Chaptured (EDC) merupakan mesin pembayaran, 

pembelian dan transfer, secara umum penggunaan mesin EDC dengan ATM sama 

hanya saja mesin EDC tidak dapat mengeluarkan uang layaknya mesin ATM. 

Mesin EDC banyak digunakan di outlet-outlet perdagangan yang berfungsi 

sebagai sarana untuk memudahkan transaksi. Mesin EDC (Electronic Data 

Captured) memang salah satu pendukung dan pemicu percepatan budaya baru. 

Terutama di benua Eropa dan beberapa Negara maju di Asia. Dengan mesin EDC 

(Electronic Data Captured), transaksi keuangan ditingkat konsumen lebih mudah 

dilakukan, dan yang pasti mengefisienkan kehidupan masyarakat. Saat ini EDC 

(Electronic Data Captured) tidak cuma dipakai untuk transaksi kartu kredit, tapi 

juga transaksi debit dan transaksi top-up. Fernandes, Syafitri & Keristin,(2014:6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


